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ABSTRAK  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum semua guru memahami teknik pengembangan 

materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perkembangan proses 

supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Muqarrobin Kecamatan Kandis dan peningkatan kompetensi profesional guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Muqarrobin Kecamatan Kandis setelah diterapkan pendekatan supervisi kolaboratif. 

Sumber data berasal dari instrumen yang disampaikan kepada semua guru Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Muqarrobin Kecamatan Kandis, Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif dan kualitatif, selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria keberhasilan untuk 

mengetahui apakah penerapan pendekatan Supervisi kolabarotif dapat meningkatkan 

profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobin Kecamatan Kandis. Berdasar hasil 

penelitian Peningkatan kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobin 

Kecamatan Kandis sebesar 13,64 poin. Rata-rata kompetensi profesional guru pada pra-siklus 

sebesar 56,81 dengan kriteria kurang dan pada siklus 1 sebesar 70,45 dengan kriteria cukup. 

Kompetensi profesional guru juga mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,19 

poin. Rata-rata kompetensi profesional guru pada siklus 2 sebesar 88,64 dengan kriteria baik. 

Berdasar hasil analisis data diatas ditarik kesimpulan bahwa bahwa kompetensi profesional guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobin Kecamatan Kandis dapat ditingkatkan melalui penerapan 

pendekatan supervisi kolaboratif. 

Kata kunci:  Supervisi Kolaboratif, Kompetensi Guru, Metode Penelitian Tindakan 

 

ABSTRACK 

The problem in this research is that not all teachers understand the technique of developing 

learning materials. This study aims to describe the development of a collaborative supervision 

process to improve the professional competence of teachers in Madrasah Ibtidaiyah Al-

Muqarrobin, Kandis District and increase teacher professional competence in Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Muqarrobin, Kandis District after the collaborative supervision approach was 

applied. Sources of data came from instruments that were submitted to all Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Muqarrobin teachers, Kandis Subdistrict. Data analysis was carried out using descriptive and 

qualitative analysis, then consulted with the success criteria to find out whether the application of 

a collaborative supervision approach can improve teacher professionalism at Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Muqarrobin Kandis District. Based on the results of the study, the increase in the 

professional competence of teachers at Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobin, Kandis District, was 

13.64 points. The average professional competence of teachers in the pre-cycle is 56.81 with less 

criteria and in cycle 1 it is 70.45 with sufficient criteria. The professional competence of teachers 

also increased from cycle 1 to cycle 2 by 18.19 points. The average professional competence of 

teachers in cycle 2 is 88.64 with good criteria. Based on the results of the data analysis above, it is 

concluded that the professional competence of teachers at Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobin, 

Kandis District can be improved through the application of a collaborative supervision approach. 

Keywords:  Collaborative Supervision, Teacher Competence, Action Research Method. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional di atas harus diupayakan dapat dicapai oleh semua 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan yang bersifat formal. Untuk 

mencapainya membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan analisis tujuan yang lebih 

spesifik dari setiap jenjang pendidikan disesuaikan dengan taraf kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik. Tujuan pendidikan dasar adalah memberi bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan kehidupanya sebagai pribadi, anggota umat manusia serta 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah. Tujuan pendidikan dasar di 

atas memberikan makna bahwa tujuan pendidikan dasar merupakan pondasi, dasar atau batu 

loncatan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional dituangkandi dalam pasal 3 

yang mengatakan bahwa:“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan menduduki 

posisi yang sangat penting diantara komponen-komponen pendidikanlainya. Dapat dikatakan 

seluruh komponen dari seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata mata terarah untuk 

pencapian tujuan pendidikan tersebut (Tirtahardjo dan La Solo,2008 : 37). 

Menurut Hovelock dan Huberman dalam Tirtahardjo dan La Solo (2008: 13) dalam 

suatu sistem yang paling besar pengaruhnya adalah sistem pendidikan, termasuk unsur-unsur 

pendidikan baik pendidikan formal maupunpendidikan non formal yang bertujuan untuk 

pembangunan negara secara keseluruhan melalui penyediaan tenaga kerja yang berfungsi 

untuk peranan-peranan yang beragam dan melalui pengajaran pada generasi baru mengenai 

tujuan-tujuan masyarakat secara menyeluruh dan alat-alat pemenuhan mereka. Tujuan 

pendidikan menurut Johan Amos Comenius adalah untuk membuat persiapan yang berguna 

diakhirat nanti. Sepanjang hidup manusia merupakan proses penyiapan diri untuk kehidupan 

diakhirat. Dunia ini adalah buku yang paling lengkap yang tidak akan habis dikaji untuk 

dipahami dan diambil manfaatnya sepanjang hayat. 

Tujuan pendidikan itu juga ditanamkan sejak manusia masih dalam kandungan, lahir, 

hingga dewasa yang sesuai dengan perkembangan dirinya. Ketika masih kecil pun 

pendidikan sudah dituangkan dalam UU 20 Sisdiknas 2003, yaitu disebutkan bahwa pada 

pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri 

sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik (Depdiknas 2003:11). Dengan demikian 

tujuan pendidikan juga mengalami perubahan menyesuaikan dengan perkembangan manusia. 

Oleh karena pendidikan dialami sejak manusia lahir hingga dewasa, maka tujuan pendidikan 

juga merupaka suatu proses. Proses “memanusiakan dirinya sebagai manusia” merupakan 

makna yang hakiki di dalam pendidikan. Keberhasilan pendidikan merupakan “cita-cita 

pendidikan hidup di dunia” (Dalam agama ditegaskan juga bahwa cita-cita “hidup” manusia 

adalah di akherat). Akan tetapi tidak selamanya manusia menuai hasil dari proses yang 

diupayakan tersebut. Oleh karena itu, kadang proses itu berhasil atau kadang pun tidak. Jadi 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa “keberhasilan” dari proses pendidikan secara makro 

tersebut merupakan tujuan. 

Keberhasilan itu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam penyelenggaraan 

pendidikan, salah satunya adalah guru. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan 

pendidikan. Profesionalisme seorang guru terlihat dari kompetensinya sebagai seorang guru 

yang terdiri dari kompetensi pedagogik, profesional, keperibadian dan sosial. Salah satu 

dimensi kompetensi guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru  adalah  kompetensi  profesional.  Dengan  Permendiknas  tersebut berarti seorang guru  
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harus kompeten dalam melakukan kinerja profesionalnya. Kompetensi profesional guru 

menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari kemampuan guru dalam: (1) 

menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu; (2)  menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ 

bidang pengembangan yang diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri.  

Efektivitas pelaksanaaan kinerja profesional guru sangat bergantung pada kompetensi 

kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya diantaranya dalam melakukan supervisi 

akademik. Untuk melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah sebagai supervisor dan 

penanggungjawab kegiatan di sekolah harus mampu menyusun program, melaksanakan, dan 

melakukan tindak lanjut supervisi akademik di sekolah yang dipimpinnya. Pelaksanaan 

supervisi akademik yang baik oleh kepala sekolah akan menghasilkan kompetensi guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran yang baik pula. Selanjutnya, pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan baik akan berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Dengan 

demikian, keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran dan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi akademik. 

Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah terdiri dari tiga aspek yaitu 

kompetensi dalam menyusun program, melaksanakan, mengevaluasi dan menindaklanjuti 

temuan-temuan ketika melaksanakan supervisi akademiknya. Program supervisi akademik 

yang harus disusun oleh seorang kepala sekolah merupakan pedoman atau acuan dalam 

melaksanakan supervisi akademik. Selain itu, program supervisi akademik juga dapat 

mengembangkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif. Dari hasil 

pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah juga harus mampu merefleksi kinerjanya 

dan melaksanakan tindak lanjut sebagai umpan balik yang sangat berguna untuk peningkatan 

kualitas baik bagi siswa, guru, maupun dirinya yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolahnya.  

Flanders (2008: 65) menyatakan bahwa supervisi kolaboratif merupakan supervisi 

yang berbasis kemitraan antara supervisor dengan yang disupervisi, dimana supervisor 

berposisi sebagai mitra yang lebih berpengalaman untuk melakukan proses inkuiri dan 

pemecahan masalah.Selanjutnya menurut Piet A. Sahertian (2011: 49-50)  Pendekatan 

Supervisi Kolaboratif  merupakan cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan 

direktif dan nondirektif menjadi suatu cara pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik 

supervisor maupun guru bersama-sama bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan 

criteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru.

 Pemilihan pendekatan supervisi akan sangat tergantung dari karakteristik yang 

disupervisinya. Jika yang disupervisi berkemampuan dan motivasi rendah cenderung untuk 

disupervisi dengan pendekatan langsung. Mereka yang telah berhasil mengembangkan 

kompetensi dan motivasinya cenderung sesuai untuk disupervisi dengan pendekatan 

kolaboratif. Selanjutnya, jika yang disupervisi memiliki latar belakang pengalaman luas dan 

kompetensi serta motivasinya tinggi baik dalam bekerjasama maupun bekerja mandiri, maka 

pendekatan yang sesuai untuk diterapkan adalah pendekatan tidak langsung. 

Terkait kompetensi guru, menurut Syaiful Sagala (2009: 23) medefinisikan bahwa 

kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Pernyataan serupa dinyatakan oleh Usman (2014: 6) bahwa kompetensi adalah 

” suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif 

maupun kuantitatif”. Dengan demikian, kompetensi guru merupakan kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki seorang guru meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya yang diwujudkan dalam bentuk kebiasaan 

berpikir dan bertindak sepanjang hayat.  
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Glickman (dalam Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2014: 

11) menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik adalah untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuannya  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan 

bagi siswanya. Dengan demikian, tujuan yang paling pokok dalam supervisi akademik 

adalah untuk membantu guru dalam melaksanakan tugasnya supaya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat dicapai. Tujuan lainnya dari supervisi akademik menurut 

beberapa ahli adalah untuk: (1) membantu guru mengembangkan kompetensinya; (2) 

mengembangkan kurikulum; (3) meningkatkan kualitas belajar peserta didik; dan (4) 

mengembangkan kelompok kerja guru. 

Kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dinyatakan bahwa guru harus 

memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Guru yang kompeten adalah guru yang memiliki empat kompetensi tersebut. 

Salah satu kompetensi guru terkait dengan mata pelajaran yang diampunya adalah 

kompetensi profesional.  Kompetensi profesional guru menurut Permendiknas Nomor 16 

Tahun 2007 terdiri dari kemampuan guru dalam: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)  menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu; (3) 

mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4) mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan (5) 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri.   

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan dengan model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2014: 97) yang merupakan 

model pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan demikian, karena di dalam suatu 

siklus terdiri atas empat komponen, keempat komponen tersebut, meliputi: (1) perencanaan, 

(2) aksi/ tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Setelah suatu siklus selesai 

diimplementasikan, khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya 

perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam Arikunto (2014: 97), penelitian tindakan 

dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan 

siklus spiral berikutnya. Dalam pelaksanaannya, ada kemungkinan peneliti telah mempunyai 

seperangkat rencana tindakan (yang didasarkan pada pengalaman) sehingga dapat langsung 

memulai tahap tindakan. Ada juga peneliti yang telah memiliki seperangkat data, sehingga 

mereka memulai kegiatan pertamanya dengan kegiatan refleksi. Selain itu, menurut Arikunto 

(2014: 18) penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat 

atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang 

bersangkutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus 1 ditemukan beberapa temuan pada tahap spesifik kegiatan supervisi 

kepala sekolah dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif. Hasil refleksi pada 

siklus 1 yang telah dilakukan menunjukkan beberapa hal sebagai berikut: 

Seluruh guru tidak membawa daftar masalah terkait kompetensi profesionalnya dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar sehingga curah pendapat dan diskusi 

pada tahap Pra-Supervisi Kolaboratif tidak berjalan dengan baik dibuktikan dengan hanya 

satu orang guru berkode G06 yang aktif mencurahkan pendapatnya. Temuan ini diduga 

disebabkan oleh kepala sekolah yang tidak melakukan koordinasi dengan guru untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah krusial pada saat melakukan kinerja profesionalnya dalam  



Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Melalui Penerapan Pendekatan Supervisi Kolaboratif di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Muqorrobin Kecamatan Kandis 

383 |  Indonesian Research Journal on Education, Vol. 2, (1), (2022)                                          e-ISSN:  2775 – 8672 

                                                                                                                                                         p-ISSN:  2775 – 9482 

 

 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar, mencatat dan membawanya pada saat 

curah pendapat dan diskusi dilakukan (tahap Pra-Supervisi Kolaboratif). Hal ini bertentangan 

dengan pendapat Glickman (2009) yang menyatakan bahwa tugas supervisi oleh kepala 

sekolah dalam supervisi kolaboratif adalah mendengarkan dan memperhatikan secara cermat 

keluhan guru terhadap masalah perbaikan, peningkatan, dan pengembangan kinerjanya. 

Dalam pendekatan supervisi kolaboratif, kepala sekolah dapat meminta penjelasan guru 

terhadap hal-hal yang kurang dipahaminya.  

Selanjutnya, kepala sekolah mendorong guru untuk mengaktualisasikan pemikiran 

bersama dalam praktik nyata pemecahan masalah yang berkaitan dengan tugas profesional 

guru. Dikarenakan pada tahapan ini guru tidak melakukan identifikasi masalah-masalah 

ketika melaksanakan kinerja profesionalnya dalam mengembangkan materi pembelajaran 

dan bahan ajar, tidak mencatat dan membawanya pada kegiatan pra-supervisi kolaboratif, 

sehingga bahan untuk diskusi dan curah pendapat sangat kurang dan tidak terfokus. Hal ini 

menyebabkan curah pendapat dan diskusi tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga tahap 

Pra-Supervisi Kolaboratif tidak dapat dilaksanakan secara efektif. Adapun guru  yang 

berkode G06 aktif mencurahkan pendapatnya tetapi masalah yang disampaikannya tidak 

terfokus pada kompetensi profesional terkait pengembangan materi pembelajaran dan bahan 

ajar.  

Berdasarkan hasil analisis data di atas, sebelum melakukan kegiatan supervisi 

kolaboratif khususnya pada tahap Pra-Supervisi Kolaboratif, kepala sekolah terlebih dahulu 

melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi kolaboratif yang 

akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika 

melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat 

dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya.  

Terdapat dua orang guru dengan kode G02 dan G08 yang tidak menyiapkan hasil 

analisis materi pembelajaran ketika supervisi kolaboratif dilakukan di sekolah sehingga 

pelaksanaan supervisi kolaboratif menjadi terganggu. Segiovanni (2009) menyatakan bahwa 

penilaian kinerja guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar tidak 

terlepas dari hasil analisis materi pembelajaran yang telah disusunnya. Menurutnya, menilai 

unjuk kerja guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar merupakan 

salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan dari prosesnya. Kegiatan penilaian kinerja 

guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar dilakukan terhadap hasil 

analisis materi pembelajaran yang sebelumnya harus disiapkan oleh guru sebelum 

melaksanakan kinerja profesionalnya dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

bahan ajar. Nolan (2011) menyatakan bahwa supervisi akademik dapat berjalan dengan baik 

jika guru menyiapkan perlengkapan dan instrumen yang dibutuhkan. Instrumen supervisi 

akademik yang tidak disiapkan oleh guru dikarenakan pada tahap pra-supervisi kolaboratif, 

kepala sekolah tidak menegaskan atau menguatkan bahwa pada tahap supervisi kolaboratif, 

guru harus menyiapkan perlengkapan dan instrumen supervisi akademik. Berdasarkan hasil 

analisis data di atas, sebelum melakukan kegiatan supervisi kolaboratif, kepala sekolah 

seharusnya menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan 

diantaranya instrumen supervisi akademik pada tahap pra-supervisi kolaboratif.  

Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti merekomendasikan pelaksanaan supervisi 

dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif untuk siklus 2 sebagai berikut: 

1. Pada tahap Pra-Supervisi Kolaboratif, kepala sekolah harus terlebih dahulu melakukan 

koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi kolaboratif yang akan 

dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika 

melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah 

pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya. 

2. Pada tahap pelaksanaan Supervisi Kolaboratif, kepala sekolah harus menguatkan dan 

menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan untuk melaksanakan kinerja 

profesionalnya pada tahap pra-supervisi kolaboratif. 
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Pada siklus 2 ini tidak ditemukan lagi temuan-temuan negatif, dan pelaksanaan 

supervisi kolaboratif sudah sesuai dengan tahapan-tahapan spesifik supervisi kolaboratif. 

Temuan-temuan positif pada tahap spesifik supervisi dengan menerapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif. Hasil refleksi pada siklus 2 yang telah dilakukan menunjukkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a) Curah pendapat dan diskusi berjalan dengan baik dan seluruh guru aktif berdiskusi dan 

mencurahkan pendapatnya dikarenakan pada tahap pra-supervisi kolaboratif, kepala 

sekolah terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis 

supervisi kolaboratif yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-

masalah krusial ketika melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya 

pada saat curah pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya. 

b) Pelaksanaan supervisi kolaboratif berjalan dengan efektif dan guru mampu menerapkan 

solusi-solusi dari masalah yang teridentifikasi sebelumnya sebagai hasil curah pendapat 

dan diskusi dengan guru lain dan kepala sekolah pada tahap pra-supervisi kolaboratif. Hal 

ini dikarenakan bahwa proses supervisi kolaboratif telah menerapkan prinsip-prinsipnya 

yaitu kolaboratif, kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel. Selain itu, Pada akhir tahap 

pra-supervisi kolaboratif, kepala sekolah menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk 

menyiapkan kelengkapan dalam melaksanakan kinerja profesionalnya berupa hasil 

analisis materi pembelajaran. 

Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi pada tahap pasca-supervisi kolaboratif 

dikarenakan kepala sekolah telah koordinatif dengan guru dan telah berhasil memotivasi 

guru untuk saling belajar. Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti merekomendasikan 

pelaksanaan supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif sebagai berikut: 

a) Pada tahap pra-supervisi kolaboratif, kepala sekolah terlebih dahulu melakukan 

koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi kolaboratif yang akan 

dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika 

melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah 

pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya.  

b) Pada tahap supervisi kolaboratif, kepala sekolah harus menerapkan prinsip-prinsip 

pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, terbuka 

dan fleksibel. Serta untuk keberhasilan pelaksanaan kinerja profesionalnya, kepala 

sekolah harus menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan 

berupa hasil analisis materi pembelajaran pada tahap pra-supervisi kolaboratif.  

Pada tahap pasca-supervisi kolaboratif, kepala sekolah harus koordinatif dengan guru 

dan memotivasi guru untuk saling belajar. Kompetensi profesional guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan mengalami peningkatan pada Siklus 1 

sebesar 70,45 dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar setelah diterapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif sudah cukup baik. Berbeda dengan sebelum diterapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif, rata-rata kompetensi guru dalam mengembangkan materi pembelajaran 

dan bahan ajar sebesar 56,81 dengan kriteria kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan supervisi kolaboratif dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar. 

Kemudian pada Siklus 2 skor rata-rata kompetensi profesional guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar meningkat menjadi 88,64 dengan 

kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dan bahan ajar pada siklus 2 setelah diterapkan pendekatan supervisi 

kolaboratif sudah baik. Berbeda dengan siklus 1, rata-rata kompetensi profesional guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar sebesar 70,45 dengan kriteria 

cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan supervisi kolaboratif dapat 

meningkatkan kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

bahan ajar. Kompetensi profesional guru mengalami peningkatan dari pra-siklus, siklus 1 

sampai  dengan  siklus 2.   Dengan  demikian  dapat  katakan  bahwa   pendekatan   supervisi  
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kolaboratif telah dilaksanakan secara efektif selama proses supervisi baik pada tahap pra-

pelaksanaan, dan pasca-supervisi kolaboratif. 

 

KESIMPULAN 

Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif secara spesifik 

terdiri dari tahap pra-supervisi kolaboratif, supervisi kolaboratif dan pasca-supervisi 

kolaboratif. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif 

mengalami perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap pra-supervisi kolaboratif 

siklus 1, curah pendapat tidak berjalan dengan efektif karena kepala sekolah tidak melakukan 

koordinasi dengan semua guru dan tidak menjelaskan teknis supervisi kolaboratif yang akan 

dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika guru 

melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat 

dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya. Kemudian pada siklus 2, kepala 

sekolah melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi 

kolaboratif yang akan dilaksanakan serta menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk 

menyiapkan kelengkapan terkait kinerja profesionalnya sehingga curah pendapat dan diskusi 

berjalan dengan tertib dan efektif. Pada tahap supervisi kolaboratif siklus 1, proses supervisi 

kolaboratif terhambat karena guru tidak membawa kelengkapan terkait kinerja 

profesionalnya, sedangkan pada siklus 2 mereka membawa semua kelengkapan sehingga 

pelaksanaan supervisi kolaboratif berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-supervisi 

kolaboratif, kepala sekolah tidak koordinatif dengan semua guru dan tidak berhasil 

memotivasi guru untuk saling belajar. Sedangkan pada siklus 2, kepala sekolah mulai 

koordinatif dengan semua dan berhasil memotivasi guru untuk saling belajar. 

Peningkatan kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobbin 

Kecamatan Kandis dari pra-siklus ke siklus 1 sebesar 13,64 poin. Rata-rata kompetensi 

profesional guru pada pra-siklus sebesar 56,81 dengan kriteria kurang dan pada siklus 1 

sebesar 70,45 dengan kriteria cukup. Kompetensi profesional guru juga mengalami 

peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,19 poin. Rata-rata kompetensi profesional 

guru pada siklus 2 sebesar 88,64 dengan kriteria baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muqarrobbin Kecamatan Kandis 

dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan supervisi kolaboratif. 
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